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ABSTRAK

Kegiatan thrifting yang mulanya merupakan kegiatan kemanusiaan telah berubah
menjadi tren fashion di tengah masyarakat terutama generasi muda. Hal ini
menjadi peluang bisnis yang sangat menggiurkan bagi sebagian pengusaha.
Sebagian besar produk yang dijual di thrift shop merupakan hasil impor.
Berdasarkan data BPS lima tahun terakhir, produk pakaian bekas impor ini telah
membanyjiri pasar nasional yang berdampak buruk bagi industri lokal dan stabilitas
ekonomi nasional. Pemerintah merespons hal tersebut dengan mengeluarkan
peraturan mengenai pelarangan impor pakaian bekas yang tercantum dalam
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 40 Tahun 2022 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18 Tahun 2021 tentang Barang Dilarang
Ekspor dan Barang Dilarang Impor. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
mencoba menggali nilai-nilai Maqgasid asy-Syari‘ah yang terkandung dalam
aturan tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan menggunakan
pendekatan yuridis-normatif. Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif-
analitik. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi dan studi pustaka sumber-sumber terkait dengan pokok
permasalahan berupa Undang-undang, buku, jurnal, dan bahan kepustakaan
lainnya. Selanjutnya, data-data tersebut diolah dan dianalisis menggunakan
kerangka teori Magasid asy-Syari ‘ah Jasser Auda.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pelarangan impor pakaian bekas di
Indonesia mengandung nilai-nilai maqgasid asy-Syari’ah, pelarangan ini sejalan
dengan prinsip /4ifz al-mal dalam kategori magqasid al-hajiyyat. Kebijakan ini
telah memenuhi standar penetapan hukum teori sistem Jasser Auda. Berdasarkan
analisis teori sistem Jasser Auda, kebijakan ini merupakan hasil 1jtihad
berlandaskan beberapa sudut pandang baik dari nas maupun ‘wurf yang relevan
dengan konteks permasalahan hingga melahirkan inti dari maqasid asy-Syari’ah
yaitu kemaslahatan umum.

Kata Kunci: Regulasi, Impor Pakaian Bekas, Maqasid asy-Syari‘ah



ABSTRACT

Thrifting, which was originally a humanitarian activity, has turned into a fashion
trend among people, especially the younger generation. This has become a very
lucrative business opportunity for some entrepreneurs. Most of the products sold
in thrift shops are imported. Based on BPS data for the last five years, these
imported used clothing products have flooded the national market, which has a
negative impact on local industries and national economic stability. The
government responded to this by issuing a regulation regarding the prohibition of
used clothing imports listed in the Minister of Trade Regulation Number 40 of
2022 concerning Amendments to the Minister of Trade Regulation Number 18 of
2021 concerning Export Prohibited Goods and Import Prohibited Goods. Based
on this, this research tries to explore the Magasid ash-Shari‘ah values contained
in the regulation.

This type of research is library research using a juridical-normative
approach. The method of analysis used is descriptive-analytic. Data collection in
this research uses the documentation method and literature study of sources
related to the subject matter in the form of laws, books, journals, and other library
materials. Furthermore, the data is processed and analysed using Jasser Auda's
Magasid Shari‘ah theoretical framework.

The results of this study state that the ban on the import of used clothing in
Indonesia contains magasid ash-Shari‘ah values, this ban is in line with the
principle of hifz al-mal in the magasid al-hajiyyat category. This policy has
fulfilled the standard of determining the law of Jasser Auda's system theory. Based
on the analysis of Jasser Auda's system theory, this policy is the result of ijtihad
based on several points of view from both the text and ‘urf which are relevant to
the context of the problem to give birth to the core of magasid ash-Shari‘ah,
namely the public good.

Keywords: Regulation, Import of Used Clothes, Maqasid Shari‘ah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
| Alif  |tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba“ B Be
o Ta’ T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
c Ha* H ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha‘ Kh ka dan ha
> Dal D De




5 Zal Z ze (dengan titik di atas)

3 Ra‘ R Er

3 Zai Z Zet

o Sln S Es

5 Syin Sy es dan ye

-2 Sad S es (dengan titik di
bawah)

° Dad D de (dengan titik di
bawah)

b Ta T te (dengan titik di
bawah)

b Za‘ Z zet (dengan titik di
bawah)

¢ _Ain < koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

S Fa‘ F Ef

3 Qaf Q Qi

g Kaf K Ka

J Lam L el




¢ Mim M _em

3 Nun N _en

5 Waw W W

0 Ha‘ H Ha

: Bl _ Apostrof
P Ya¢ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

) Ditulis muta’addidah
5 3a
1 Ditulis ‘iddah
the
C. Ta’Marbitah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
E,i“ ! Ditulis hikmah
ij_c Ditulis ‘illah

(ketentl’lan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.
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s¥) B

Ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah kasrah dan

dammah

ditulis t atau h.

Jadly 38 | ditulis Zakah al-Figri
D. Vokal Pendek
1. -mm- Dme- Fathah Ditulis a
2. Kasrah Ditulis i
3. —m—- mmms Dammah Ditulis u
E. Vokal Panjang
1. | Fathah + alif ditulis ditulis a
Oluoniw| IStihsdn
2. | Fathah + ya’ mati ditulis ditulis a
< Unsa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis ditulis 1
sl al- ‘Alwani
4. | Dammah + wawu mati ditulis ditulis 0]
‘Ultim
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pyke

F. Vokal Rangkap

1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
Y ditulis Gairihim
2. Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
ol Ditulis a’antum
< asf Ditulis u’iddat
#5558 o9 Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ol Ditulis Al-Qur’an

R Ditulis al-Qiyas
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf

[ (eD)nya.
EJW Ditulis ar-Risalah
sl Ditulis an-Nisa’

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

@t Jaf Ditulis Anhl ar-Ra’yi

dandl Jal Ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad

Syukri Soleh dan sebagainya.
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d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,

Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya.
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POC I S [ [P—
@3 b e 0 Saly ola § o SLY whe ol 5 75l Flog o) 150 & dadH!
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring berjalannya waktu, tren fashion akan selalu berubah. Salah satu tren lama
yang sempat populer kembali di kalangan generasi muda adalah thrifting. Usaha
bisnis jual-beli pakaian bekas atau thrifting cukup ramai di beberapa waktu
terakhir.! Munculnya thrift shop yang menjual pakaian bekas menjadi salah satu
buktinya. Berkembangnya jenis usaha tersebut bukanlah tanpa sebab, melainkan
berubahnya tren di kalangan masyarakat, hingga teknologi turut andil dalam
perkembangan bisnis ini. Bahkan bisnis #hrifiing ini semakin menjamur di tengah
masyarakat, baik secara online maupun offline.

Thrifting adalah sebuah kegiatan mencari dan membeli barang bekas. Thrift
umumnya bergerak di komoditi sandang sebagai perlawanan terhadap fast fashion
yang konsumtif. “7Thriff” dalam bahasa Inggris memiliki arti penghematan. Tujuan
dan maksud dari sebagian masyarakat yang melakukan kegiatan thrifting ialah
untuk penghematan, karena barang thrifi memiliki harga yang jauh lebih murah

dibanding harga normal, termasuk barang bermerek yang berasal dari luar negeri

! Ferry Sandi, “Thrifting Pasar Senen Ramai Lagi, Harga Baju Mulai Rp 10 Ribu,”
https://www.cnbcindonesia.com/news/20240131140309-4-510505/thrifting-pasar-senen-ramai-
lagi-harga-baju-mulai-rp-10-ribu, diakses 10 Mei 2024.
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atau impor, atau bahkan barang maupun pakaian limited edition yang sudah tidak
diproduksi oleh perusahaan.?

Tujuan thrifting ialah membantu dalam upaya penghematan polusi atau limbah
karena industri tekstil dan pakaian merupakan salah satu pemasok polusi dan
limbah tekstil terbesar di dunia. Oleh karenanya, kegiatan thrifting adalah salah
satu hal yang dapat dilakukan untuk membantu mengurangi masalah-masalah
tersebut. Dengan mengikuti budaya ini, masyarakat dapat membantu mengurangi
sampah tekstil dan polusi yang ditimbulkan oleh produksi baju baru, serta bagi anak
muda bisa lebih menekan pengeluaran untuk kebutuhan gaya berpakaian mereka
namun tetap bisa berpenampilan keren atau bahkan unik.?

Walaupun banyak diminati masyarakat dan dianggap baik bagi lingkungan,
bisnis thrift shop di Indonesia ternyata tidak sepenuhnya legal. Bisnis yang banyak
diminati oleh reseller ini ternyata melanggar sejumlah peraturan yang berlaku di
Indonesia, di antaranya adalah Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor
40 Tahun 2022 perubahan atas Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor
18 tahun 2021 tentang Barang Dilarang Ekspor dan Barang Dilarang Impor.

Kebijakan larangan ini didasari karena pakaian bekas impor dianggap
berpotensi membahayakan kesehatan. Balai Pengujian Mutu Barang, Dirjen SPK,
dan Kementerian Perdagangan melakukan uji coba terhadap pakaian bekas impor,

dan menemukan sejumlah bakteri seperti S. Aureus, E. Coli, dan Kapang. Uji coba

2 Anggie Arta Mevia Setiyana Putri dan Asidigisianti Surya Patria, “Perancangan Referensi
Gaya Berpakaian Thrifting Melalui Feed Instagram,” Jurnal Barik, 3.2 (2022), hlm. 125.

8 Ibid., hlm. 126.



tersebut dilakukan menggunakan metode bacteriological analytical manual
(BAM). Impor pakaian bekas juga dianggap berpotensi melemahkan industri
pakaian lokal. Terutama industri tekstil kecil dan menengah yang dianggap akan
sulit bersaing dengan pakaian bekas impor karena masalah harga dan brand
ternama.?

Selain mengganggu sektor UMKM, impor pakaian bekas juga berpotensi
merugikan perekonomian negara. Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(UKM) Teten Masduki menyebutkan rerata potensi nilai impor pakaian ilegal dalam
lima tahun terakhir mencapai hampir Rp 100 triliun per tahunnya. Ia
mengungkapkan pakaian impor ilegal membanjiri 31 persen pasar di dalam negeri.
Ia juga menyampaikan bahwa nilai impor pakaian ilegal 2018 mencapai Rp 89,37
triliun. Pada 2019 nilainya Rp 89,06 triliun dan melonjak menjadi Rp 110,28 triliun
pada 2020. Kemudian, pada 2021 angkanya mencapai Rp 103,68 triliun dan di 2022
mencapai Rp 104,41 triliun.®

Disisi lain, kebijakan larangan impor pakaian bekas ini juga ternyata menuai
beberapa argumentasi kontra dari masyarakat terutama pelaku usaha thrift shop.
Sebagian beranggapan bahwa adanya kebijakan tersebut membatasi pilihan

konsumen dan akses terhadap pakaian modis dengan harga terjangkau,

4 Khurin, “Perkembangan dan Pertentangan Thrift Shop di Indonesia, Konsultanku,”
https://konsultanku.co.id/blog/perkembangan-dan-pertentangan-thrift-shop-di-indonesia,  diakses
20 Maret 2024.

% Yohanes Advent Krisdamarjati, “Sulitnya Mengatasi Baju Bekas Impor yang Tinggi
Peminat,” https://www.kompas.id/baca/riset/2023/04/06/sulitnya-mengatasi-baju-bekas-impor-
yang-tinggi-peminat, diakses 20 Maret 2024.
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menghambat perkembangan tren fashion thrifting yang ramah lingkungan, dan
melemahkan komunitas pecinta thrifiing dan pelaku usaha thrifiing lokal.®
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, meskipun telah diatur larangan
terkait impor pakaian bekas, praktik impor barang tersebut masih sering terjadi dan
masih menimbulkan pro kontra di masyarakat. Dengan ini peneliti akan mencoba
mengkaji aturan larangan impor pakaian bekas terhadap permasalahan thriftshop di
Indonesia. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mendalam mengenai aturan
larangan impor pakaian bekas dengan menggunakan teori magqasid asy-Syari‘ah
Jasser Auda sebagai pisau analisisnya. Hal ini karena menurut peneliti, Magasid
asy-Syari ‘ah Jasser Auda merupakan salah satu teori magqasid asy-Syari ‘ah yang

relevan untuk menanggapi isu-isu kontemporer.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aturan hukum terkait impor pakaian bekas di Indonesia?

2. Bagaimana perspektif Magasid asy-Syari‘ah Jasser Auda dalam pelarangan

impor pakaian bekas di Indonesia?

¢ Rakhmad Hidayatulloh Permana, “Pro Kontra Larangan Impor Baju Bekas di Tengah Tren
Thrifting,” https://news.detik.com/berita/d-6625190/pro-kontra-larangan-impor-baju-bekas-di-
tengah-tren-thrifting/4, diakses 20 Maret 2024.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Untuk menganalisis dan mengetahui aturan hukum terkait impor pakaian
bekas di Indonesia.
b. Untuk menganalisis dan menjelaskan perspektif Maqasid asy-Syari‘ah
Jasser Auda dalam pelarangan impor pakaian bekas di Indonesia.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki kegunaan dalam menjawab dan memberikan kontribusi
sebagai berikut:
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran pada
perkembangan konsep maqasid asy-Syari‘ah khususnya dalam konteks
kebijakan pemerintah dan dapat dijadikan sebagai rujukan penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan pelarangan impor pakaian bekas.
b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi masyarakat
khususnya bagi pembaca tentang konsep Magasid asy-Syari‘ah Jasser Auda

yang terdapat dalam pelarangan impor pakaian bekas.



D. Telaah Pustaka

Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah mencari berbagai referensi dari
penelitian sebelumnya yang telah membahas mengenai kebijakan larangan impor
pakaian bekas. Telaah pustaka didasarkan pada Tesis, Skripsi, dan Jurnal yang
peneliti temukan. Tujuan utama dilakukannya telaah pustaka adalah mengetahui
sejauh mana penelitian yang telah dilakukan terhadap subjek pembahasan, dan
untuk mengetahui perbedaan penelitian-penelitian yang sudah ada dengan
penelitian yang peneliti lakukan.” Beberapa referensi yang telah ditemukan oleh
peneliti di antaranya:

Skripsi dengan judul “Tinjauan Yuridis Pengaturan Impor Pakaian Bekas
Terhadap Pengembangan Industri Pakaian Jadi di Indonesia” yang ditulis oleh Ryan
Rakasiwi. Dalam penelitiannya ia membahas mengenai konsekuensi dari
diubahnya Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 51/M-DAG/PER/2015 tentang
Larangan Impor Pakaian Bekas menjadi Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18
Tahun 2021 tentang Barang Dilarang Ekspor dan Barang Dilarang Impor serta
mengetahui faktor yang menyebabkan masih maraknya perdagangan pakaian bebas
di Indonesia. Hasil penelitiannya, ia menyimpulkan bahwa konsekuensi diubahnya
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 51/M-DAG/PER/2015 tentang Larangan
Impor Pakaian Bekas menjadi Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18 Tahun
2021 tentang Barang Dilarang Ekspor dan Barang Dilarang Impor terdapat

kekhawatiran akan menimbulkan dampak kelonggaran dalam penegakan hukum

" Gugun El-Guyani, Siti Munahayati, dan A. Hashfi Luthfi, Pedoman Penulisan Skripsi,
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.



dan maraknya aktivitas perdagangan pakaian bebas. Sementara faktor yang
mempengaruhi masih maraknya perdagangan pakaian bebas yaitu pengawasan
yang belum optimal oleh pihak yang berwenang.®

Skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 40 Tahun 2022 Terhadap Jual Beli Thrifting (Studi Pada Jual
Beli Baju Bekas di Purwokerto)” yang ditulis oleh Muhammad Naufal Abyan.
Dalam Penelitiannya ia membahas mengenai praktik jual beli thrifting di
Purwokerto serta pandangan hukum Islam terhadap Permendag Nomor 40 Tahun
2022 dalam praktik jual beli tersebut. Hasil penelitiannya ia menyimpulkan, bahwa
praktik jual beli tersebut sah secara hukum Islam , yaitu barang yang
diperjualbelikan adalah barang yang dapat diambil manfaatnya, dan dalam
praktiknya tidak terdapat unsur paksaan yang dilakukan oleh penjual kepada
pembeli. Namun dengan adanya kebijakan pemerintah tentang larangan impor
pakaian bekas maka praktik jual beli ini dianggap batal dan dilarang sesuai
ketentuan yang berlaku di Indonesia.®

Skripsi dengan judul “ Tinjauan Sadd Az-Zari'ah Terhadap Perundangan di
Indonesia tentang Larangan Impor Pakaian Bekas” yang ditulis oleh Fahrurrozaki.

Dalam penelitiannya ia membahas tentang tinjauan sadd az-zari'ah terhadap

larangan impor pakaian bekas di Indonesia serta sanksi bagi yang melanggarnya.

8 Ryan Rakasiwi, "Tinjauan Yuridis Pengaturan Impor Pakaian Bekas Terhadap Pengembangan
Industri Pakaian Jadi Di Indonesia," Skripsi Universitas Atma Jaya Yogyakarta (2022).

® Muhammad Naufal Abyan, "Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Thrifting ( Studi Pada
Jual Beli Baju Bekas Di Purwokerto," Skripsi Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto (2023).



Hasil dari penelitiannya, ia menyimpulkan bahwa larangan impor pakaian bekas
bertujuan agar masyarakat tidak terjangkit penyakit kulit dan kebijakan ini
termasuk ke dalam konsep sadd az-zari‘ah sebagai upaya mengambil sesuatu yang
baik dan menjauhi segala sesuatu yang merusak akal.'©

Jurnal dengan judul “Larangan Jual Beli Pakaian Bekas Impor (7%rift) oleh
Pemerintah dari Perspektif Negara Kesejahteraan” yang ditulis oleh Raudhea Vara
Yulfa Chairy dan Elfrida Ratnawati Gultom. Penelitian ini membahas tentang
larangan jual beli pakaian bekas impor dalam konsep keabsahan perjanjian dan
konsep negara kesejahteraan. Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa perjanjian jual
beli pakaian bekas impor tersebut bertentangan dengan syarat sah perjanjian yang
keempat (kausal yang halal), sebab objek jual beli berupa pakaian bekas yang
diperjualbelikan tersebut merupakan pakaian bekas impor yang didatangkan dari
luar daerah pabean. Upaya pemerintah dalam mewujudkan kesejahteraan sosial
terlihat dengan dibuatnya kebijakan terkait larangan jual beli pakaian bekas impor.
Norma berupa larangan impor pakaian bekas yang diatur dalam Pasal 47 ayat (1)
dan Pasal 51 ayat (2) UU Perdagangan adalah bentuk keberpihakan pemerintah
terhadap perekonomian lokal.**
Jurnal dengan Judul “Relevansi Maqasid Syari‘ah Terhadap Kebijakan

Larangan Impor Pakaian Bekas di Indonesia” yang ditulis oleh Ardiansyah dan Muh

10 F Fahrurrozaki, "Tinjauan Sadd Az-Zari'ah Terhadap Perundanggan di Indonesia tentang
Larangan Impor Pakaian Bekas," Skripsi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo (2019).

11 Raudhea Vara Yulfa Chairy dan Elfrida Ratnawati Gultom, “Larangan Jual Beli Pakaian
Bekas Impor (Thrift) oleh Pemerintah Ditinjau dari Perspektif Negara Kesejahteraan,” Indonesia
Berdaya, 4.3 (2023), hlm. 1137-1146.



Rizki. Penelitian ini menguraikan sejarah singkat perkembangan impor pakaian
bekas di Indonesia, dampak dari penggunaan pakaian bekas, dan relevansi magasid
asy-Syari ‘ah terhadap kebijakan larangan impor pakaian bekas di Indonesia. Hasil
dari penelitian ini, peneliti menyimpulkan melalui konsep Maqgasid asy-Syari ‘ah
Ibnu ‘Asyur bahwa kebijakan larangan impor pakaian bekas mengandung
kemaslahatan yang lebih besar daripada kemudaratan. Hal ini juga selaras dengan
teori tiga prinsip dasar hukum Gustav Radbruch, dimana kebijakan tersebut selaras
dengan unsur keadilan, kemanfaatan, dan kepastian hukum.!?

Beberapa penelitian di atas adalah sebagai rujukan peneliti untuk mencari
referensi dan wawasan terkait penelitian terdahulu. Perbedaan yang identik dalam
penelitian kali ini terdapat pada pisau analisa yang digunakan oleh peneliti, peneliti
menggunakan konsep Magqgasid asy-Syari‘ah Jasser Auda dengan pendekatan
sistemnya untuk menjelaska aturan impor pakaian bekas di Indonesia serta

keselarasan aturan tersebut dengan konsep maqasid asy-Syari ‘ah.

E. Kerangka Teoritik

1. Teori Magqasid asy-Syari ‘ah Jasser Auda
Diantara para intelektual muslim kontemporer yang menaruh perhatian
terhadap reformulasi filsafat hukum Islam wusu/ fikih adalah Jasser Auda,
reformulasi dilakukan di era kontemporer secara signifikan ketika Jasser

Auda mengkritik formulasi magasid era klasik ataupun kontemporer.

12 Ardiansyah dan Muh Rizki, “Relevansi Magasid Syari ‘ah terhadap kebijakan larangan impor
pakaian bekas,” Jurnal TAHKIM, 06.02 (2023).
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Reformulasi Auda meliputi; 1) Magasid yang berupa pengembangan
(development), dan hak (right) yang keduanya menyasar sumber daya
manusia (human resources), 2). Hak asasi manusia sebagai salah satu
landasan dalam menyusun tipologi teori hukum Islam kontemporer, 3).
Sistem hukum Islam yang berbasis maqasid asy-Syari‘ah dengan
mengandalkan watak kognitif hukum Islam (cognitive nature),
kemenyeluruhan sistem hukum Islam (wholeness), keterbukaan sistem
hukum Islam (openness), interelasi hierarki sistem hukum Islam
(interrelated hierarchy), multidimensi sistem hukum Islam (multi-
dimensionality), tujuan sistem hukum Islam (purposefulness) sebagai
fitur-fitur sistem. 3

Reformulasi magasid asy-Syari ‘ah yang diusulkan Auda berimplikasi
terhadap terbentuknya bangunan hukum Islam yang humanis, hal ini bisa
dilihat dengan adanya pengembangan maqasid asy-Syari‘ah yang
dikaitkan dengan HAM adalah bahwa filsafat hukum Islam magqasid asy-
Syari ‘ah tidak berhenti pada melindungi diri, melainkan mengembangkan
menjadi lebih kepada kepentingan komunal yang universal dan sifat
passing over yang mencakup world citizenship.**

Pemikiran ini berawal dari kegelisahan Jasser Auda terhadap usul/

fikih tradisional. Kegelisahan pertama, wusu/ fikih terkesan tekstual dan

13 Mohammad Fauzan Ni’ami dan Tutik Hamidah, “Reformulasi Magqasid asy-Syari‘ah
Kontemporer: Sistem Nilai Sebagai Tawaran Jasser Auda Menuju Hukum Islam Humanis,”
Bidayah: Studi llmu-Ilmu Keislaman, 14.1 (2023), hlm. 1-19.

1 Ibid.
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mengabaikan tujuan teks. Pembacaan literal dan tekstual ini merupakan
dampak dari terlalu fokusnya ulama wusu/ fikih terhadap aspek bahasa.
Bahkan menurut Jamal al-Bana, perhatian ulama wusu/ fikih terhadap aspek
kebahasaan lebih besar ketimbang ahli bahasa itu sendiri. Meskipun kajian
bahasa penting, namun menjadikannya dasar tunggal perumusan hukum
adalah sebuah masalah. Dikatakan bermasalah karena pendekatan
linguistik sering kali melupakan maksud inti dan tujuan syariah itu sendiri.
Kedua, Klasifikasi sebagian teori usu/ fikih mengiring pada logika biner
dan dikotomis, misalnya pembagian gat 7dan zanni, ‘am dan khas, mutlag
dan muqayyad dan lain-lain. Masing-masing kategori ini, menurut ulama
tradisional penting untuk diperhatikan dalam istinbat hukum, terutama
ketika ada kontradiksi dalil. Apabila ada kontradiksi dalil, maka dalil yang
dianggap qat’i lebih didahulukan ketimbang dalil zanni, dalil khas
didahulukan dibanding dalil ‘am dan dalil mugayyad lebih diutamakan
ketimbang dalil mut/ag®® Dalam pandangan Auda, memahami dalil
berdasarkan kategori seperti ini akan mengabaikan tujuan teks yang
dianggap kontradiksi tersebut memiliki tujuan berbeda dan berada pada
konteks yang berbeda pula, sehingga keduanya dapat diamalkan selama
tujuan dan konteksnya masih sama. Ketiga, Analisa usu/ fikih bersifat
reduksionis dan atomistik, alih-alih holistik dan komprehensif. Analisa

reduksionis atau parsial ini berasal dari kuatnya pengaruh logika kausalitas

15 Retna Gumanti, “Magqasid asy-Syari‘ah Menurut Jasser Auda (Pendekatan Sistem dalam
Hukum Islam),” Jurnal Al-Himayah, 2 nomor 1 (2018), hIm. 97-118.
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dalam wsul fikih. Sebagaimana diketahui, logika kausalitas pernah
menjadi tren pemikiran dan sering digunakan filosof muslim dalam
beragumentasi, terutama dalam ilmu kalam. Pengaruh logika kausalitas ini
membuat ahli usu/ hanya mengandalkan satu dalil untuk menyelesaikan
kasus yang dihadapinya, tanpa memandang dalil lain yang masih terkait
dengan persoalan tersebut. Terlebih pendekatan reduksionistik dan
atomistik ini sangat dominan digunakan dalam sebagian teori usiu/ fikih.'®

Dari penjelasan di atas, peneliti rasa konsep sistem Magqgasid asy-
Syari‘ah Jasser Auda telah mempresentasikan pendekatan baru terhadap
metodologi filsafat hukum Islam yang didasarkan pada sistem
kebermaksudan dan membahas persoalan yuridis pada tataran filosofis
yang lebih tinggi, sehingga konsep yang komprehensif ini dirasa telah
mampu menjadi pembaharu pada pembahasan wsu/ fikih dan dapat

dijadikan kajian alternatif dalam setiap pembahasan isu kontemporer.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang akan digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pustaka

(library research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan menghimpun data

16 1hid.
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dari berbagai literatur, membaca dan mencatat serta mengolahnya yang
difokuskan pada dokumen dan literatur yang relevan dengan objek penelitian.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik!’ yaitu dengan menggambarkan,
memaparkan dan menguraikan permasalahan secara sistematis pada
pelarangan impor pakaian bekas di Indonesia yang kemudian dianalisis
menggunakan teori Magqasid asy-Syari ‘ah Jasser Auda
3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif yaitu pendekatan
yang dilakukan berdasarkan bahan hukum dengan cara menelaah teori-teori,
konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan berhubungan dengan penelitian ini.®
4. Sumber Data
Bahan-bahan atau sumber hukum yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari objek
penelitian. Berdasarkan dengan jenis penelitian yang penulis gunakan
adalah kepustakaan, oleh karenanya sumber penelitian primer

menggunakan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan

7 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALFABETA,
2013), him. 206.

18 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: Ul Press,2010), hlm. 53.
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pelarangan impor pakaian bekas yang kemudian dikaitkan dengan sumber
hukum utama yakni Al-Qur’an, Hadis, Kaidah Fikih dan rujukan hukum
lain yang memiliki kaitan dengan objek penelitian.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber informasi yang siap untuk
digunakan dalam melengkapi serta menguatkan sumber data primer, di
antara jenis data sekunder adalah dokumen-dokumen resmi, buku-buku
yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk
laporan, skripsi, tesis, disertasi, data dan pendapat elektronik yang
disesuaikan untuk menguatkan sumber dalam penelitian.

c. Sumber Data Tersier

Sumber data tersier merupakan sumber data yang memberikan petunjuk
atau penjelasan definitif bermakna terhadap bahan hukum primer dan
sekunder, seperti kamus-kamus hukum dan ekonomi, serta ensiklopedia
yang relevan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah cara peneliti untuk

mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan

data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dengan

mengumpulkan sumber hukum, fakta, dan pendapat ahli berkaitan dengan

penelitian.

6. Analisis data
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Analisis
data dimulai dengan mencari sumber informasi dengan membaca dari berbagai
literatur, memahami lalu mendeskripsikan dari beberapa informasi yang telah
diperoleh lalu membuat reduksi data dan diakhiri dengan penarikan

kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam rangka mempermudah pemahaman terhadap alur penulisan skripsi, peneliti
menyusun alur penulisan yang diuraikan dalam beberapa bab. Penelitian ini terbagi
menjadi lima bab, di antaranya:

Bab pertama, memuat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memuat landasan teori mengenai Maqasid asy-Syari‘ah Jasser
Auda. Landasan teori tersebut digunakan untuk menganalisis pembahasan terkait
larangan impor pakaian bekas dalam penelitian ini.

Bab ketiga, memuat gambaran umum pelarangan impor pakaian bekas. Peneliti
akan membahas secara komprehensif terhadap pengertian, data, fakta, hingga
tujuan serta berbagai faktor yang melatarbelakangi pelarangan impor pakaian
bekas.

Bab keempat, memuat hasil analisis peneliti dengan menjabarkan pelarangan
impor pakaian bekas di Indonesia dalam perspektif Magasid asy-Syari‘ah Jasser

Auda.
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Bab kelima, memuat kesimpulan hasil analisis pada bab keempat dan
pembahasan awal hingga akhir serta saran-saran yang berkaitan dengan tema

penelitian.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil kajian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam bab sebelumnya terkait

permasalahan dalam penelitian ini menimbulkan beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Pakaian bekas termasuk ke dalam kategori barang yang dilarang impor.
Hal ini diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 40 Tahun
2022 tentang perubahan atas Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 18
Tahun 2021 tentang Barang Dilarang Ekspor dan Barang Dilarang Impor.
Adanya aturan larangan impor pakaian bekas ini melalui pertimbangan
dampak buruknya terhadap perekonomian masyarakat negara.

Parangan impor pakaian bekas selaras dengan prinsip maqasid asy-
Syari’ah tepatnya dalam kategrori al-maqasid al-hajiyyat. Aturan ini
sesuai dengan prinsip Aifz al-mal (memelihara ekonomi/ pengembangan
ekonomi), karena dengan melarang impor pakaian bekas, pemerintah
dapat mendukung industri tekstil lokal dan menciptakan lapangan kerja
yang lebih sehat dan stabil, yang pada akhirnya berkontribusi pada

kesejahteraan ekonomi masyarakat.

3. Ataran larangan impor pakaian bekas telah memenuhi prinsip magasid asy-

Syari’ah ketika digunakan perspektif teori sistem Jasser Auda dengan

berbagai faktor yang melatarbelakangi lahirnya kebijakan ini. Dari hasil
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analisis enam fitur sistem yaitu; pada fitur kognitif (cognitive nature)
didapatkan bahwa dengan tidak adanya dalil yang mengarah langsung pada
kasus ini maka dapat disimpulkan bahwa ini merupakan hasil kognisi dari
para pemangku kebijakan dengan berbagai faktor yang melatar
belakanginya. Pada fitur kemenyeluruhan (wholeness), dengan kacamata
fitur ini dapat melihat beberapa dalil berupa ayat dan hadis bersifat kulli
yang dapat dijadikan landasan penetapan larangan impor pakaian bekas
dengan pertimbangan faktor yang melatarbelakanginya. Adapun pada fitur
keterbukaan (openess), beberapa faktor yang melatarbelakangi larangan
impor pakaian bekas merupakan bentuk keterbukaan dalam penetapan
hukum terhadap ‘urf (worldview) yang dalam hal ini ilmu ekonomi, dan
ilmu sosial. Kemudian pada fitur Saling berkaitan (/nterrelated Hierarchy),
pelarangan impor pakaian bekas merupakan bentuk dari maqgasid juz’iyyah
yang termasuk bagian dari  maqasid  khassah di  bidang
perniagaan/muamalah sebagai upaya pengejawantahan pemeliharaan harta
(hifz al-mal) yang tergolong dalam maqasid ‘ammah. Pada fitur
multidimensionalitas (multidimensionality), larangan impor pakaian telah
melalui berbagai sudut pandang penetapannya, dikarenakan tidak adanya
dalil gat‘i maka yang dijadikan pertimbangan tertinggi dalam kasus ini
adalah kemaslahatan umum yang dapat berubah menyesuaikan keadaan dari
wilayah tertentu. Lalu yang terakhir yaitu kebermaksudan (Purposefulness),
dengan melalui analisis pada fitur-fitur sebelumnya, maka larangan impor

pakaian bekas ini dapat melahirkan maqasid yang utuh dengan berlandaskan
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kemaslahatan umum yang dapat menginterpretasikan tujuan syariah secara
makro yaitu dalam menjalankan fungsi manusia di muka bumi sebagai

Khalifah untuk memakmurkan kehidupan di dalamnya.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran dalam konteks

penelitian yaitu:

1.

Perlu ada peningkatan pengawasan di pelabuhan dan titik masuk utama
untuk mencegah masuknya pakaian bekas secara ilegal. Ini bisa dilakukan
dengan meningkatkan teknologi pemindaian dan inspeksi, serta bekerja
sama dengan negara asal barang

Pemerintah harus terus mendukung industri tekstil dalam negeri dengan
memberikan insentif, subsidi, atau akses pembiayaan yang lebih mudah
untuk pengusaha lokal. Ini bisa meningkatkan daya saing produk tekstil
lokal sehingga dapat menggantikan kebutuhan yang selama ini dipenuhi
oleh pakaian bekas.

Alih-alih mengimpor pakaian bekas, pemerintah dapat mendukung usaha
thrifting lokal yang memanfaatkan barang-barang bekas dari dalam negeri.
Ini bisa membantu mengurangi limbah tekstil dan mendukung ekonomi

sirkular.
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